LAMPIRAN I
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN
UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 05/PRT/M/2016

TENTANG

IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN GEDUNG

FORMAT PERSYARATAN ADMINISTRATIF

A. Surat Permohonan IMB

Kepada
Nomor : ........... Yth. Walikota/Bupati
Perihal : PermohonanIMB ..
Cq Kepala PTSP

di Tempat
Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Yang bertanda tangan di bawah ini :
1. Bentuk Usaha : Perseorangan /Badan Usaha/Badan Hukum?*)
2. Nama N
3. Alamat N

4. No Telepon / HP N
Email

No KTP

Jabatan dalam Perusahaan : .........cccoveiiiiiiiiiiniiiiiiinieee e
Nama Perusahaan S
Alamat Perusahaan PPN

10. No Telepon Perusahan PN

Dengan ini mengajukan permohonan Izin Mendirikan Bangunan termasuk
persyaratan pendukungnya sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Demikian surat permohonan ini dan atas perhatian serta pertimbangan

Bapak/Ibu Kepala PTSP, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

*) lingkari yang sesuai
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B. Formulir Data Pemohon

Kepada

Nomor : ........... Yth. Walikota /Bupati
Perihal : Data Pemohon IMB ...

Cq Kepala PTSP

di Tempat
Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini :
1. Bentuk Usaha : Perseorangan/Badan Usaha/Badan Hukum
2. Nama L e
3. Alamat PPN
4. No Telepon / HP L e
5. Email PSPPI
6. No KTP E PPt
7. Jabatan dalam Perusahaan: ..........c.c.oooiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
8. Nama Perusahaan e
9. Alamat Perusahaan T e
10. No Telepon Perusahan L e

11. Lokasi Bangunan yang diajukan IMB

e Jalan L
e Desa / Kelurahan PPN
e Kecamatan N

Dengan ini mengajukan permohonan Izin Mendirikan Bangunan Gedung (IMB)
untuk :

[l mendirikan bangunan gedung baru. [J rehabilitasi/renovasi.

Untuk :
1. Detail Bangunan Gedung :

a. Fungsi Bangunan :[J Fungsi Hunian
[J Fungsi Keagamaan
[J Fungsi Usaha
U Fungsi Sosial Budaya
[J Fungsi Khusus

- Luas Bangunan N m?

- Tinggi Bangunan/ Lantai: ..............c.c.c.e.t. m/ e Lantai
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2. Tanah
a. Total Luas tanah N m?2

b. Bukti Hak Atas Tanah

Nomor dan

Nama Lokasi Desa / Luas Atas
No tahun
Dokumen Kelurahan tanah (m2) nama
dokumen
1.
2.
3.

(untuk nama dokumen pilih sertifikat hak atas tanah, akte jual beli,
girik, petuk, dan/atau bukti kepemilikan tanah lainnya sesuai
dengan peraturan perundang-undangan di bidang pertanahan.)

3. Rencana waktu pelaksanaan konstruksi  :.....c.cocooiiiiiiiiiiiiiiinne.

Demikian permohonan izin mendirikan bangunan gedung ini kami ajukan
untuk dapat diproses sebagaimana ketentuan yang berlaku.

............ gesesesscstsattetstsnnsenns

Pemohon
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C. Surat Pernyataan Bahwa Tanah Tidak Dalam Status Sengketa

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama S PPt
No. KTP L et anens
Tempat tanggal 1ahir: .....o.iiiiiii e
Pekerjaan L ettt et e s
Alamat PPt
Selaku pemilik bangunan pada surat permohonan IMB yang berlokasi :
Alamat PP P PP UPPPT
Kelurahan PP
Kecamatan P
Status Penguasaan Tanah @ ...
Bukti Hak PP PT PP

Nama Pemilik Tanah @ ..cooiviiiiii e e

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1.

2.

Tanah dan bangunan gedung di lokasi tersebut tidak dalam
sengketa/perkara. Oleh karena itu bilamana permohonan Izin
Mendirikan Bangunan ini disetujui dan apabila dikemudian hari
ternyata terjadi sengketa atas tanah dan bangunan, maka kami setuju
terhadap surat Izin Mendirikan Bangunan yang diberikan untuk
dibatalkan tanpa menuntut penggantian atas seluruh biaya atau yang
telah dikeluarkan.
Apabila sewaktu-waktu Pemerintah Daerah menerapkan peraturan dan
ketentuan berkenaan dengan tata ruang yang berlaku, antara lain
berupa pelaksanaan rencana jalan, pelebaran jalan, penerbitan garis
sempadan, saluran, jalur hijau/ruang terbuka hijau dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku, maka kami sanggup dan bersedia:
a. Membongkar sendiri bangunan/bagian bangunan yang terkena
pelaksanaan rencana jalan, pelebaran jalan, penertiban garis

sempadan jalan, dengan mengikuti peraturan yang berlaku.
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b. Menyesuaikan  penggunaan bangunan terhadap ketentuan
peruntukan tanah lokasi dimaksud berdasarkan ketentuan yang
berlaku.

2. Segala data yang ada dalam dokumen permohonan ini adalah benar dan
sah. Apabila dikemudian hari ditemui bahwa dokumen-dokumen yang
telah kami berikan tidak benar dan sah, maka kami bersedia dikenakan
sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3. Segala sesuatu yang timbul akibatnya berdirinya bangunan tersebut

merupakan tanggung jawab saya sepenuhnya.

yang menyatakan,
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D. Surat Pernyataan untuk Mengikuti Ketentuan dalam KRK
SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama T ettt eaaae
2. Tempat/Tanggal Lahir @ ....ocooiiiiiiiii e
3. Alamat PP PP PPN
4. Telepon PP PPt
5. Email PP TRt

dengan ini menyatakan bahwa:

1. Pembangunan yang dilakukan pada area/tanah yang ada akan mengikuti
ketentuan yang ada di KRK kabupaten/kota ..............coiiiiiiinnne.

2. Apabila dikemudian hari ditemui bahwa saya tidak mengikuti ketentuan
yang ada di KRK, maka saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, tanpa ada

paksaan maupun tekanan dari pihak manapun juga.

Kab/kota, ....cccoceenenenen.
Pemohon
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E. Surat Pernyataan Menggunakan Persyaratan Pokok Tahan Gempa

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama T ettt ettt ettt et ettt ettt aaeaaanaans
Tempat/Tanggal Lahir : ....coiiiiiiiiiiiiiii et enaas
Alamat PP

Telepon P

a ok e DN

Email L e

dengan ini menyatakan bahwa:

1. Saya bersedia memenuhi persyaratan tahan gempa yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.

2. Apabila dikemudian hari ditemui bahwa dokumen-dokumen yang telah
kami berikan tidak benar dan sah, maka kami bersedia dikenakan

sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, tanpa ada

paksaan maupun tekanan dari pihak manapun juga.

Kab/kota, ......cccoceenenen.

Pemohon
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F. Surat Pernyataan Menggunakan Desain Prototipe

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama SN
Tempat/Tanggal Lahir @ .....coiiiiiii e
Alamat L e

Telepon L e ettt eans

ok LD

Email TRt

dengan ini menyatakan bahwa:

1. Saya bersedia menggunakan desain prototip yang disediakan untuk
mendirikan bangunan gedung yang saya ajukan IMB.

2. Apabila dikemudian hari ditemui bahwa dokumen-dokumen yang telah
saya berikan tidak benar dan sah, maka saya bersedia dikenakan sanksi

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, tanpa ada

paksaan maupun tekanan dari pihak manapun juga.
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G. Surat Pernyataan Menggunakan Perencana Konstruksi Bersertifikat

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

arwb

1. Nama L ettt aeane
Tempat/Tanggal Lahir @ ...
Alamat PP
Telepon OO
Email T ettt et eeaeaas

dengan ini menyatakan bahwa:

1.

Apabila dikemudian hari ditemui bahwa dokumen-dokumen yang telah
kami berikan tidak benar dan sah, maka kami bersedia dikenakan sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Saya bersedia menggunakan penyedia jasa perencanaan dengan data
sebagai berikut:

a. Nama perusalaan  f....c.coocoooviiiiiiiiiiii e
b. Alamat e ettt et
c. Nama Penanggungjawab perusahaan :........c.cccoeviiiiiiiiniiiiinininenn..
d. Nama penanggungjawab
- Perencanaan arsitektur E
- Nomor sertifikat keahlian L e
- Nomor ijin bekerja perencana : ......c.coooveveiiiiiiiiiiiiiininiiiienenenes
e. Nama penanggungjawab
- Perencanaan struktur D
- Nomor sertifikat keahlian L e
- Nomor ijin bekerja perencana : ......c.cooeveveiiiiiiiiiiiiiininiiiiienenenes
f. Nama penanggungjawab
- Perencanaan utilitas L e
(mekanikal/elektrikal)
- Nomor sertifikat keahlian PP
- Nomor ijin bekerja perencana : ......c.ccoovveiiiiiiiiiiniiininiiiiienenene.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, tanpa ada

paksaan maupun tekanan dari pihak manapun juga.
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H. Surat Pernyataan Menggunakan Pelaksana Konstruksi Bersertifikat

KOP SURAT PERUSAHAAN
(untuk badan usaha berbadan hukum atau tidak berbadan hukum)
Atau
NAMA DAN ALAMAT PENGUSAHA
(untuk usaha perseorangan)

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

. Nama E PP
Jabatan PP P PPN
Tempat/Tanggal Lahir PPN
Alamat PPN
Telepon yang bisa dihubungi : .....cocooiiiiiiiiiiiii e
Email PP P PPN

e

dengan ini menyatakan bahwa:

1. Segala data yang ada dalam dokumen permohonan ini adalah benar dan

sah.
2. Apabila dikemudian hari ditemui bahwa dokumen-dokumen yang telah
kami berikan tidak benar dan sah, maka kami bersedia dikenakan sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Menggunakan pelaksana konstruksi dengan data sebagai berikut:
Nama perusahaan PPNt
Alamat PPN
Nama Penanggungjawab perusahaan : ..........c.cooviiiiiiiiiiiiiiiiiinnenann.
Nama penanggungjawab pelaksana

- Pelaksana konstruksi e

- Nomor sertifikat keahlian PPN

- Nomor ijin bekerja pelaksana :........c.coooiiiiiiiiiiiiiiiiiii

gk w

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, tanpa ada
paksaan maupun tekanan dari pihak manapun juga.

Kab/kota, ........cocevenennn.
Pemohon
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I. Surat Pernyataan Menggunakan Pengawas Konstruksi Yang
Bertanggung Jawab Kepada Pemohon

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama N
Tempat/Tanggal Lahir : ...ocociiiiiiiiiii e
Alamat PP P PP PPPPIRY

Telepon P PP

SR

Email PP PPPIRY

dengan ini menyatakan bahwa:

1. Apabila dikemudian hari ditemui bahwa dokumen-dokumen yang telah
saya berikan tidak benar dan sah, maka saya bersedia dikenakan sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Saya bersedia menggunakan penyedia jasa pengawas dengan data sebagai

berikut:

a. Nama perusalaan  ...c.ococoiviiiiiiniii e

b. Alamat S

Pengawas ini bertanggung jawab penuh terhadap pembangunan/atau
bangunan yang berdiri baik menyangkut kekuatan kontruksi, kekokohan dan
kualitas struktur bangunan serta keselamatan umum dilingkungan sekitarnya
dalam pelaksanaan pembangunan. Pengawas ini bertanggung jawab kepada
penyewa jasa terhadap pengawasan yang dilakukan.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, tanpa ada
paksaan maupun tekanan dari pihak manapun juga.

Kab/kota, .....cccovevnennnne.

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

M. BASUKI HADIMULJONO
Salinan-sesuai dengan aslinya
KEMENTFERIAN'PEKERJAAN UMUM DAN
BPERUMAMAHAN RAKYAT
Kepala Biro Hukum,
[A%
. ]
- S Martini JDIH Kementerian PUPR
NIP-195803311984122001



LAMPIRAN II
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN
UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 05/PRT/M/2016

TENTANG IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN
GEDUNG

PERSYARATAN POKOK TAHAN GEMPA DAN DESAIN PROTOTIPE
BANGUNAN GEDUNG SEDERHANA 1 (SATU) LANTAI

A. Persyaratan Pokok Tahan Gempa

Persyaratan pokok tahan gempa merupakan panduan praktis dalam
pembangunan bangunan gedung sederhana 1 (satu) lantai dengan
fungsi hunian. Pemenuhan persyaratan pokok tahan gempa ini
bertujuan untuk mewujudkan bangunan rumah tinggal tunggal yang
lebih aman terhadap dampak kerusakan yang diakibatkan oleh bencana
gempa bumi. Persyaratan pokok tahan gempa meliputi:

1. Kualitas bahan bangunan yang baik;

2. Keberadaan dan dimensi struktur yang sesuai;

3. Seluruh elemen struktur utama tersambung dengan baik; dan
4. Mutu pengerjaan yang baik.

ikatan angin e

# bingkai beton bertulang

kuda-kuda kayu .
gunung-gunung dari

pasangan bata

balok
keliling/ring dari
beton bertulang
balok pengikat/sloof dari
beton bertulang

dinding % batu bata yang
telah diplaster
pondasi batu kali

kolom beton bertulang

Gambar 1. Struktur Bangunan Rumah Tinggal Tunggal

1. Bahan Bangunan

Bahan bangunan yang dipergunakan dalam pembangunan bangunan
tahan gempa harus berkualitas baik dan proses pengerjaan yang
benar.
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a. Beton
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat campuran
beton adalah:

1) Campuran beton terdiri dari 1 semen : 2 pasir : 3 kerikil : 0,5
air.
Perlu diperhatikan penambahan air dilakukan sedikit demi
sedikit dan disesuaikan agar beton dalam keadaan pulen (tidak
terlalu encer dan tidak terlalu kental).

1 semen : 2 pasir : 3 kerikil air secukupnya dituang
sedikit demi sedikit

Gambar 2. Pencampuran Beton

Gambar 3. Pengujian Sederhana Dengan Meletakkan Campuran Beton di
Tangan

Gambar 4. Pengujian Sederhana Dengan Menggunakan Cetakan dan
Mengukur Selisih Ketinggian dengan Cetakan
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2) Ukuran kerikil yang baik maksimum 20 mm dengan gradasi
yang baik.

Gambar 5. Diameter Kerikil Yang Baik Untuk Campuran Beton

3) Semen yang digunakan adalah semen tipe 1 yang berkualitas
sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI).

Gambar 6. Contoh Semen Tipe 1

b. Mortar

Campuran volume mortar memiliki perbandingan 1 semen : 4
pasir bersih : air secukupnya. Pasir yang dipergunakan sebaiknya
tidak mengandung lumpur kaena lumpur dapat mengganggu
ikatan dengan semen.
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Gambar 9. Hasil Pencampuran Mortar Yang Baik
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c. Batu Pondasi

Pondasi terbuat dari batu kali atau batu gunung yang keras dan
memiliki banyak sudut agar ikatan dengan mortar menjadi kuat.

Gambar 11. Pondasi Dari Batu Kali/ Gunung

d. Batu Bata
Batu bata yang digunakan harus memenuhi syarat:

1) bagian tepi lurus dan tajam;

2) tidak banyak retakan;

3) tidak mudah patah; dan

4) dimensi tidak terlalu kecil dan seragam.

Selain itu, batu bata yang baik akan bersuara lebih denting ketika
dipukulkan satu sama lain.

Gambar 12. Kualitas Batu Bata Yang Baik
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Gambar 13. Pengujian Sederhana Kekuatan Batu Bata

Gambar 14. Dimensi Batu Bata Yang Baik Digunakan Dalam Pembangunan

Sebelum batu bata dipasang lakukan perendaman bata sekitar 5-
10 menit hingga tercapai jenuh permukaan kering pada bata,
kemudian dikeringkan sebelum direkatkan dengan mortar. Hal ini
dilakukan agar tingkat penyerapan bata terhadap air campuran
mortar tidak terlalu cepat, karena pengeringan yang terlalu cepat
mengakibatkan ikatan menjadi kurang kuat.
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Gambar 15. Perendaman Batu Bata Sebelum Dipasang

Batu bata yang baik pada saat direndam tidak mengeluarkan
banyak gelembung dan tidak hancur.

e. Kayu
Kayu yang digunakan harus berkualitas baik dengan ciri-ciri:
1) keras;
2) kering;
3) berwarna gelap;
4) tidak ada retak; dan
5) lurus.

Gambar 16. Kayu Yang Baik Digunakan Dalam Pembangunan

2. Struktur Utama

Struktur utama bangunan rumah tinggal tunggal terdiri dari:

o po o

pondasi;

balok pengikat/ sloof;
kolom;

balok keliling/ring; dan
struktur atap.

Proses konstruksi struktur utama harus memperhatikan ketepatan
dimensi dan melalui metode yang benar.
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a. Pondasi

Pada kondisi tanah yang cukup keras, pondasi yang terbuat dari
batu kali dapat dibuat dengan ukuran sebagai berikut:

@rrrnrannannan N S

Pasangan
batu kali

T S

=260 cm

D T

o A Y R
Batu kosong/ o Y'YYYVVYVY VY VY
aanstamping R T AR R A _A&.,-

Lantai kerja pasir
10-20cm

B S

260 cm

Gambar 17. Pondasi

b. Balok Pengikat/ Sloof
Balok pengikat/sloof memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1) ukuran balok pengikat/sloof 15 x 20 cm;

2) diameter tulangan utama 10 mm,;

3) diameter tulangan begel 8 mm;

4) jarak antar tulangan begel 15 cm; dan

5) tebal selimut beton dari sisi terluar begel 15 mm.

tulangan utama

1.5cm
| ' 7
' ; . Y'J}-E:r baja @ 10 mm

20an = '
|
™ 5 \H |
15emz—= | “>1\;:b.+ Baja @ 8 mm
15an tulangan begel

Gambar 18. Dimensi Tulangan Balok Pengikat/ Sloof
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Gambar 19. Balok Pengikat/ Sloof

Kolom
Kolom memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1) ukuran kolom 15 x 15 cm;

2) diameter tulangan utama baja 10 mm;

3) diameter tulangan begel baja 8 mm,;

4) jarak antar tulangan begel 15 cm; dan

S) tebal selimut beton dari sisi terluar begel 15 mm.

A

15cm
‘¢

Tulangan utama
diameter 10 mm “

Tulangan begel =
diameter 8 mm <

A T

Gambar 20. Dimensi Tulangan Kolom

Balok Keliling/ Ring
Balok keliling/ ring memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1) ukuran balok keliling/ring 12 x 15 cm;

2) diameter tulangan utama baja 10 mm;

3) diameter tulangan begel baja 8 mm;

4) jarak antar tulangan begel 15 cm; dan

5) tebal selimut beton dari sisi terluar begel 15 mm.
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1= Tulangan Ltama
"eay, baja @ 10 mm

S

T

Gambar 21. Dimensi Tulangan Balok Keliling/ Ring

Gambar 22. Balok Keliling/ Ring

Pemasangan bagian wujung tulangan begel pada balok
pengikat/ sloof, kolom, dan balok keliling/ring harus ditekuk paling
sedikit 5 cm dengan sudut 135° untuk memperkuat ikatan dengan
tulangan utama.

.35’
9 ...'.
: «-v—- - panjang
n, o\ = tekukan
135 *\ minimal 5 cm

Gambar 23. Tekukan Ujung Tulangan Begel

Struktur Atap

Struktur atap berfungsi untuk menopang seluruh sistem penutup
atap yang ada di atasnya. Struktur atap terdiri dari:

1) kuda-kuda kayu;
2) gunung-gunung/ampig; dan
3) ikatan angin.
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ikatan angin e # bingkai beton bertulang

kuda-kuda kayu gunung-gunung dari

pasangan bata

Gambar 24. Struktur Atap

1) Kuda-kuda Kayu

Kuda-kuda kayu digunakan sebagai pendukung atap dengan
bentang paling panjang sekitar 12 m. Konstruksi kuda-kuda
kayu harus merupakan satu kesatuan bentuk yang kokoh
sehingga mampu memikul beban tanpa mengalami perubahan.
Kuda-kuda kayu diletakkan di atas dua kolom berseberangan
selaku tumpuan.

Faw “m“_"l:

Detail 3

Gambar 25. Kuda-Kuda Kayu
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Detail 1

Gording 6/12 @y

Plat baja tebal 4 mm dan lebar 40 mm
atau Papan tebal 20 lebar 100 mm
Baut min. @ 10 mm 60

Detail 2

Gording 6/12

Bautmin. @ 10 mm

Detail 3

Plat baja tebal 4 mm dan lebar 40 mm
atau Papan tebal 20 lebar 100 mm
Baut min. @ 10 mm

Detail 4

Klem baja
~_4.40 mm

Gambar 27. Kuda-kuda Kayu Pada Atap Rumah Tinggal

Ikatan antar batang pada kuda-kuda kayu diperkuat dengan plat
baja dengan ketebalan 4 mm dan lebar 40 mm atau papan dengan
ketebalan 20 mm dan lebar 100 mm.
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e
Gambar 28. Kuda-kuda Kayu Dengan Pengikat Plat Baja

Gambar 29. Pemasangan Plat Baja Pada Kuda-kuda Kayu
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s

Baut 10 mm

Gambar 30. Dimensi Plat Baja dan Baut Sebagai Pengikat Kuda-Kuda Kayu

Gambar 31. Pemasangan Plat Baja Pada Kuda-Kuda Kayu
Menggunakan Bor Listrik
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2) Gunung-Gunung/Ampig

Bingkai gunung-gunung/ampig terbuat dari beton bertulang
dengan spesifikasi sebagai berikut:

a) ukuran bingkai 15 x 12 cm;

b) tulangan utama dengan diameter 10 mm;
c) tulangan begel dengan diameter 8 mm; dan
d) tebal selimut beton 10 mm.

Gunung-gunung/ampig terbuat dari susunan bata yang
direkatkan dengan campuran mortar (perbandingan 1 semen :
4 pasir : air secukupnya) dan diplaster.

Penggunaan bahan yang ringan seperti papan dan Glassfibre
Reinforced  Cement (GRC) juga  dianjurkan  untuk
meminimalkan dampak apabila gunung-gunung/ampig roboh
pada saat terjadi gempa.

bingkai beton bertulang

gunung-gunung dari
pasangan bata

Gambar 32. Gunung-Gunung/Ampig
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3)

Gambar 33. Tulangan Pada Bingkai Gunung-Gunung/Ampig

Ikatan Angin

Ikatan angin berfungsi sebagai pengikat antar kuda-kuda
kayu, antar gunung-gunung/ampig, atau antara kuda-kuda
kayu dengan gunung-gunung/ampig agar berdiri tegak, kokoh,
dan sejajar.
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ANTAR KUDA-KUDA

Gambar 34. Ikatan Angin Sebagai Pengikat Antar Kuda-Kuda Kayu

ANTAR AMPIG

Gambar 35. Ikatan Angin Sebagai Pengikat Antar Gunung-Gunung/Ampig

KAYU 6/12

Gambar 36. Ikatan Angin Antara Kuda-Kuda Kayu
dengan Gunung-Gunung/Ampig

JDIH Kementerian PUPR



. . . . baut 10 mm
bingkai ampig dari beton

bertulang

ikatan angin menggunakan

Gambar 37. Pertemuan Antara Ikatan
dengan Gunung-Gunung/Ampig

Gambar 38. Detail Pertemuan Antara Ikatan Angin
dengan Gunung-Gunung/Ampig

JDIH Kementerian PUPR



Pertemuan ikatan angin
dengan gunung gunung

Bingkai ampig
dari Beton bertulang

Ikatan angin
menggunakan kayu 6/12

Baut @ 10 mm

Pertemuan ikatan angin
dengan kuda kuda

Kuda kuda kayu

Ikatan angin
menggunakan kayu 6/12

Baut @ 10 mm

Gambar 39. Detail Pertemuan Antara Ikatan Angin
dengan Gunung-Gunung/Ampig

Dinding

Dinding berfungsi sebagai pembatas dan tidak menopang beban.
Dinding terbuat dari pasangan batu bata yang direkatkan oleh
spesi/siar dengan perbandingan campuran 1 semen : 4 pasir : air

secukupnya. Luas dinding maksimal adalah 9 m? sehingga jarak
palling jauh antar kolom adalah 3 m.

JDIH Kementerian PUPR



Anglaxr min. @ 10 mm
Panjang > 40 cm
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-

Shar togak bhata
harus seang - seling
pada Uag lagrs Bata

Gambar 41. Proses Pemasangan Batu Bata Untuk Dinding

Untuk menambah kekuatan, dinding diplaster dengan campuran
mortar (perbandingan campuran 1 semen : 4 pasir : air
secukupnya) ketebalan 2 cm.
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Dinding diplaster dengan
mortar ketebalan 2 cm.

Luas area dinding antar
kolom paling luas 9 m?.

Gambar 42. Luas Maksimum Dinding dan Jarak Maksimum Antar

Kolom

Hubungan Antar Elemen Struktur

Seluruh elemen struktur bangunan tahan gempa harus menjadi satu
kesatuan sehingga beban dapat ditanggung dan disalurkan secara
proporsional. Struktur bangunan juga harus bersifat daktail/elastis
sehingga dapat bertahan apabila mengalami perubahan bentuk pada
saat terjadi bencana gempa.

Hubungan antar elemen struktur bangunan rumah tinggal tunggal
tahan gempa terdiri dari:

hubungan antara pondasi dengan balok pengikat/ sloof;
hubungan antara balok pengikat/sloof dengan kolom;

hubungan antara kolom dengan dinding;

hubungan antara kolom dengan balok keliling/ ring;

hubungan antara balok keliling/ring dengan kuda-kuda kayu; dan
angkur gunung-gunung.

Mo Q0 TP
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a. Hubungan Antara Pondasi dengan Balok Pengikat/ Sloof
Untuk menghubungkan pondasi ke balok pengikat/sloof ditanam
angkur besi dengan jarak paling jauh tiap angkur adalah 1 m.

Angkur besi
...
*

.

Balok Pengikat/
Sloof

Pondasi

Batu Kali B

= AW

. w'-‘-r- Taraveravl

Adukan beton

Balok pengikat/Sloof T

Gambar 43. Hubungan Antara Pondasi dengan Balok Pengikat/ Sloof

b. Hubungan Antara Balok Pengikat/Sloof dengan Kolom

Pada hubungan antara balok pengikat/sloof dengan kolom,
tulangan kolom diteruskan dan dibengkokkan ke dalam balok
pengikat/sloof dengan ‘panjang lewatan’ paling pendek 40 x
diameter tulangan atau 40 cm (40 dikali 10 mm).
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Gambar 44. Hubungan Antara Tulangan Balok Pengikat/ Sloof
dengan Tulangan Kolom

Tulangan kolom yang
dilewatkan ke tulangan
balok pengikat/sloof
V'

Tulangan Kolom

Pondasi

Gambar 45. Detail Hubungan Balok Pengikat/Sloof dengan Kolom

c. Hubungan Antara Kolom dengan Dinding

Antara kolom dan dinding dihubungkan dengan pemberian angkur
setiap 6 lapis bata. Penggunaan angkur dengan diameter 10 mm

dan panjang minimal 40 cm.

Angkur dengan
diameter 10 mm dan
panjang minimal 40 cm

/"

Pasangan %; bata

e R 1 A
::=-:=I==%I : =~:: 6 lapis bata

ve (SR (Shin (o0 ENSS |NE

Hogermed romreene
e L T DT T T T T T

Gambar 46. Hubungan Antara Kolom dengan Dinding
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Gambar 47. Pemasangan Angkur Besi Sebagai Pengikat Antara Kolom
dengan Dinding Pada Sudut Bangunan

d. Hubungan Antara Kolom dengan Balok Keliling/Ring

Pada hubungan antara kolom dengan balok keliling/ring, tulangan
kolom diteruskan dan dibengkokkan ke dalam balok keliling/ring
dengan ‘panjang lewatan’ paling pendek 40 x diameter tulangan
atau 40 cm (40 dikali 10 mm).

Tulangan kolom dilewatian ke balok
ring dengan panjang lewatan minimal €]
40 x Diameter (40 om)

Gambar 48. Hubungan Anatar Kolom dengan Balok Keliling/ Ring
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Gambar 49. Tulangan Kolom Yang Akan Dibengkokkan
Ke Dalam Balok Keliling/ Ring

e. Hubungan Antara Balok Keliling/ Ring dengan Kuda-Kuda Kayu

Pengikatan kuda-kuda pada balok keliling/ring dilakukan dengan
menanam angkur atau baut dengan diameter paling kecil 10 mm.

Angkur/baut tanam diameter paling
% kecil 10 mm menyambungkan kuda-
kuda dengan balok ring.

Balok ring

Anghue mengguniban tes
demeter 10 mmyeg dasgra= W
bedalam baick kedtleg/ g,

Gambar 50. Hubungan Antara Balok Keliling/ Ring dengan Kuda-Kuda Kayu

Pengikatan kuda-kuda pada balok keliling/ring dapat juga dapat
dilakukan dengan cara menanam angkur besi ke dalam balok
keliling/ring kemudian angkur diputar menggunakan pipa besi.
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Gambar 51. Pengikatan Kuda-Kuda Kayu Pada Balok Keliling/ Ring
Menggunakan Angkur

f. Angkur Gunung-Gunung

Dalam pasangan bata pada gunung-gunung diberi angkur setiap 6
lapis bata. Penggunaan angkur dengan diameter paling kecil 10
mm dan panjang minimal 40 cm.
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Gambar 53. Hubungan Antara Tulangan Bingkai Gunung-Gunung/Ampig
dengan Tulangan Kolom dan Balok Keliling/ Ring

4. Pengecoran Beton

Pengecoran beton baik pada kolom maupun balok
harusmemperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. pastikan cetakan/bekisting benar-benar rapat dan kuat/kokoh;
b. pada pengecoran kolom dilakukan secara bertahap setiap 1 m;
c. pada saat pengecoran harus dipastikan adukan di dalam cetakan

padat dan tidak berongga untuk menghindari ada bagian yang
keropos;
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d. pelepasan cetakan/bekisting paling sedikit 3 hari setelah
pengecoran.

Untuk mempermudah pelepasan cetakan/ bekisting dapat
menggunakan minyak  yang dilumurkan ke permukaan
cetakan/ bekisting.

Gambar 55. Pemasangan Cetakan/Bekisting Untuk Kolom

a. Pengecoran Kolom

Pengecoran kolom dilakukan secara bertahap setiap 1 m.

JDIH Kementerian PUPR



Gambar 57. Pemadatan Beton Dengan Memukul-mukul Cetakan/Bekisting dan
Campuran Beton Dirojok Menggunakan Besi atau Bambu

Gambar 58. Hasil Pengecoran

b. Pengecoran Balok

Pada pengecoran balok keliling/ring, tulangan dirangkai di atas
dinding. Cetakan/bekisting pada balok yang menggantung harus

JDIH Kementerian PUPR



diberi penyangga di bawahnya menggunakan kayu atau bamboo
yang kuat menahan beban campuran beton.

Tulangan balok keliling/ring

dirangkai di atas dinding

Gambar 59. Perangkaian Tulangan Balok Keliling/ Ring Di Atas Dinding
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Penyangga cetakan/
bekisting

Gambar 60. Penyangga Cetakan/ Bekisting Menggunakan Bambu

Cetakan.bekisting dapat dilepas setelah
3 hari (untuk balok yang menumpu
dinding) pada balok gantung baru bisa
dilepas setelah 14 hari

W AR T T
PRURL L HR R AL A\

Gambar 61. Pelepasan Cetakan/Bekisting

Untuk balok yang menumpu pada dinding, cetakan/bekisting dapat
dilepas setelah 3 hari, sedangkan untuk balok yang menggantung baru
dapat dilepas setelah 14 hari.
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LAMPIRAN IV
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN
UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 05/PRT/M/2016

TENTANG

IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN GEDUNG

FORMAT SURAT PEMBERITAHUAN KELENGKAPAN, SURAT
PEMBERITAHUAN HASIL PENILAIAN DOKUMEN RENCANA TEKNIS,
SURAT PERTIMBANGAN TEKNIS OLEH TABG

A. Surat Pemberitahuan Kelengkapan Persyaratan

KOP SURAT PTSP

Nomor PP Kab/Kota................ yerneaneas 2016

Lampiran : 1 (satu) berkas

Kepada Yth.
Pemohon Izin Mendirikan Bangunan (IMB)
di-

tempat

Perihal : Pemberitahuan Kelengkapan Persyaratan Permohonan IMB

Dengan hormat,

Berdasarkan hasil pemeriksaan kelengkapan persyaratan permohonan IMB yang
diajukan, perlu kami beritahukan bahwa dokumen yang Saudara ajukan tersebut
perlu dilengkapi (daftar kelengkapan persyaratan administratif dan persyaratan
teknis terlampir).

Dengan demikian pengajuan permohonan IMB Saudara dikembalikan untuk
dilengkapi.

Saudara dapat mengajukan kembali permohonan IMB setelah melengkapi
persyaratan administratif dan/atau persyaratan teknis.

Demikian surat pemberitahuan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan
kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Kepala PTSP,

JDIH Kementerian PUPR



LAMPIRAN
STATUS PEMERIKSAAN DOKUMEN PERSYARATAN ADMINISTRATIF

1. DATA PEMOHON
NO URAIAN KETERSEDIAAN CATATAN
1 | Isian formulir data pemohon O Ada
O Tidak Ada
2 | Fotokopi KTP pemohon atau O Ada
identitas lainnya
O Tidak Ada
3 | Surat kuasa dari pemilik bangunan | 4 44
(bila pemohon bukan pemilik
bangunan) O Tidak Ada
2. DATA TANAH
NO URAIAN KETERSEDIAAN CATATAN
1 | Surat bukti status hak atas tanah O Ada
O Tidak Ada
2 | Data kondisi atau situasi tanah O Ada
O Tidak Ada
3 | Surat pernyataan bahwa tanah O Ada
tidak dalam status sengketa
O Tidak Ada
4 | Surat perjanjian pemanfaatan atau
penggunaan tanah (bila pemilik O Ada
bangunan gedung bukan pemegang|  Tidak Ada

hak atas tanah)

JDIH Kementerian PUPR



3. DOKUMEN / SURAT TERKAIT
NO URAIAN KETERSEDIAN CATATAN
1 | Fotokopi KRK O Ada
O Tidak Ada
2 | Data perencana konstruksi O Ada
O Tidak Ada
3 | Surat pernyataan untuk mengikuti | 5 A4,
ketentuan dalam KRK
O Tidak Ada
4 | Surat pernyataan menggunakan 0O Ada
persyaratan pokok tahan gempa
O Tidak Ada
5 Sura.t pernya?aan menggunakan O Ada
desain prototipe
O Tidak Ada
6 | Surat pernyataan menggunakan 0O Ada
perencana konstruksi bersertifikat
O Tidak Ada
7 | Surat pernyataan menggunakan O Ada
pelaksana konstruksi bersertifikat
O Tidak Ada
8 | Surat pernyataan menggunakan
pengawas/manajemen konstruksi O Ada
yang bertanggung jawab kepada O Tidak Ada
pemohon
Keterangan :

Nomor 2 tidak diwajibkan untuk bangunan gedung sederhana 1 (satu)

dan 2 (dua) lantai

Nomor 4 khusus untuk bangunan gedung sederhana 1 (satu) lantai

Nomor 5 khusus untuk jenis bangunan gedung sederhana

Nomor 6,7,8 khusus untuk jenis bangunan gedung tidak sederhana untuk
kepentingan umum dan bangunan gedung khusus

JDIH Kementerian PUPR



LAMPIRAN
STATUS PEMERIKSAAN DOKUMEN PERSYARATAN TEKNIS

1. DATA UMUM BANGUNAN GEDUNG

NO URAIAN KESESUAIAN CATATAN
1 [Kesesuaian Fungsi/Klasifikasi .
os
Bangunan Gedung Terhadap 'esual .
Peruntukan Lokasi O Tidak Sesuai
2 |Kesesuaian Luas Lantai Dasar .
Bangunan Gedung Terhadap KDB O Sesuai
Maksimum O Tidak Sesuai
3 |Kesesuaian Total Luas Lantai .
os
Bangunan Gedung Terhadap KLB esual
Maksimum O Tidak Sesuai
4 |Kesesuaian Total Luas Dggrah Hijau |5 gsesuai
Terhadap Persyaratan Minimum
O Tidak Sesuai
5 [Luas -Lantai Basement Terhadap KTB [ gequai
Maksimum
O Tidak Sesuai
6 |Kesesuaian Total Jarak Bang}lnan O Sesuai
Gedung Terhadap GSB Maksimum
O Tidak Sesuai
Keterangan beri tanda v~ pada kotak Sesuai atau Tidak Sesuai berdasarkan

hasil pemeriksaan dokumen persyaratan teknis

2. RENCANA ARSITEKTUR

NO URAIAN KETERSEDIAAN CATATAN
1 Data Penyedia Jasa Perencanaan|O Ada
Arsitektur 0O Tidak Ada

O Ad

2 |Gambar Situasi (Site Plan) a
O Tidak Ada
O A

3 |Gambar Denah da
O Tidak Ada
O A

4 |Gambar Tampak da
O Tidak Ada
O A

S5 |Gambar Potongan da
O Tidak Ada
O Ad

6 |Gambar Detail Arsitektur a
O Tidak Ada

7 Spesifikasi  Umum Perampungan|d Ada

Bangunan Gedung O Tidak Ada
Keterangan beri tanda v pada kotak Ada atau Tidak Ada berdasarkan hasil

pemeriksaan dokumen persyaratan teknis

JDIH Kementerian PUPR



3. RENCANA STRUKTUR

NO URAIAN KETERSEDIAAN CATATAN
1 [Data Penyedia Jasa Perencanaan 0 Ada
Struktur
O Tidak Ada
2 |Perhitungan Struktur (Untuk BG > 2 Lt |5 ada
dan/atau Bentang Struktur >6 m)
O Tidak Ada
3 |Hasil Penyelidikan Tanah (Untuk O Ada
Bangunan Gedung > 2 Lantai) )
O Tidak Ada
4 |Gambar Rencana Struktur Bawah 0O Ada
(Pondasi), termasuk detailnya
O Tidak Ada
5 |Gambar Rencana Struktur Atas (Kolom, |5 Ada
Balok & Plat), termasuk detailnya
O Tidak Ada
6 |Gambar Rencana Struktur Atap O Ada
(Rangka & Penutup), termasuk
detailnya O Tidak Ada
7 |Spesifikasi Umum Struktur O Ada
O Tidak Ada
8 |Spesifikasi Khusus Struktur (jika ada) |5 ada
O Tidak Ada

*Keterangan: beri tanda v’ pada kotak Ada atau Tidak Ada berdasarkan hasil pemeriksaan
dokumen persyaratan teknis

4. RENCANA UTILITAS

NO URAIAN KETERSEDIAAN CATATAN

1 |Data Penyedia Jasa Perencanaan 0O Ada
Utilitas

O Tidak Ada

2 [|Perhitungan Utilitas (termasuk
Kebutuhan Air, Listrik, Limbah Cair & |O Ada
Padat, Beban Kelola Air Hujan dan O Tidak Ada
Pemilihan Sistem)

3 |Gambar Sistem Sanitasi (Air Bersih, Air 0 Ada
Kotor, Limbah Cair, Limbah Padat, )
Persampahan) O Tidak Ada

4 |Gambar Jaringan Listrik (Sumber, 0 Ada
Jaringan, Pencahayaan dan )
Penghawaan Buatan O Tidak Ada

5 |Gambar Sistem Proteksi Kebakaran 0 Ada
(Disesuaikan dengan tingkat risiko )
kebakaran) O Tidak Ada

6 |Gambar Sistem penangkal/Proteksi |3 Ada
Peti

e O Tidak Ada

7 |Gambar Pengelolaan Air Hujan dan 0O Ada

Sistem Drainase dalam Tapak
O Tidak Ada

8 |Spesifikasi Umum Utilitas Bangunan 0O Ada

Gedung
O Tidak Ada

*Keterangan: beri tanda ‘/pada kotak Ada atau Tidak Ada berdasarkan hasil pemeriksaan
dokumen persyaratan teknis

JDIH Kementerian PUPR



B. Surat Pemberitahuan Hasil Penilaian Dokumen Rencana Teknis

KOP SURAT PTSP

Nomor L e kab/kota................ yereeneneaes 2016

Lampiran : 1 (satu) berkas

Kepada Yth.
Pemohon Izin Mendirikan Bangunan (IMB)
di-

tempat

Perihal : Pemberitahuan Hasil Penilaian Dokumen Rencana Teknis

Dengan hormat,

Berdasarkan hasil penilaian dokumen rencana teknis pada permohonan IMB yang
Saudara ajukan, perlu kami beritahukan bahwa dokumen rencana teknis tersebut
belum memenuhi kesesuaian dengan persyaratan teknis bangunan gedung (daftar
kesesuaian terlampir).

Dengan demikian pengajuan permohonan IMB Saudara dikembalikan untuk
diperbaiki.

Saudara dapat mengajukan kembali permohonan IMB setelah memperbaiki dokumen
rencana teknis sesuai dengan hasil evaluasi dari kami.

Demikian surat pemberitahuan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama
Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Kepala PTSP,

JDIH Kementerian PUPR



LAMPIRAN

STATUS PENILAIAN DOKUMEN RENCANA TEKNIS

1. RENCANA ARSITEKTUR
NO URAIAN KESESUAIAN CATATAN
Data Penyedia Jasa O Sesuai
1 P Arsitektur
erencanaan Ars O Tidak Sesuai
2 Gambar Situasi / Rencana Tapak D Sesuai
O Tidak Sesuai
3 Gambar Denah O Sesuai
O Tidak Sesuai
4 Gambar Tampak O Sesual
O Tidak Sesuai
as i
5 Gambar Potongan esuat
O Tidak Sesuai
6 Gambar Detail Arsitektur O Sesuai
O Tidak Sesuai
7 Spesifikasi Umum O Sesuai

Perampungan Bangunan Gedung

O Tidak Sesuai

JDIH Kementerian PUPR



2. RENCANA STRUKTUR
NO URAIAN KESESUAIAN CATATAN
Data Penyedia Jasa O Sesuai
1
Perencanaan Struktur O Tidak Sesuai
9 Perhitungan Struktur (Untuk BG > 2| O Sesuai
Lt dan/atau Bentang Struktur >6 m) O Tidak Sesuai
Hasil Penyelidikan Tanah (Untuk| O Sesuai
3 B Ged > 2 Lantai
angunan Gedung > 2 Lantai) O Tidak Sesuai
Gambar Rencana Struktur Bawah| O Sesuai
*  |(Pondasi), t k detail
(Pondasi), termasuk detailnya O Tidak Sesuai
Gambar Rencana Struktur Atas .
os
5 (Kolom, Balok & Plat), termasuk esuat
detailnya O Tidak Sesuai
Gambar Rencana Struktur Atap .
os
6 (Rangka & Penutup), termasuk esual
detailnya O Tidak Sesuai
os i
7 |Spesifikasi Umum Struktur esual
O Tidak Sesuai
os i
8 Spesifikasi Khusus Struktur (jika ada) esual

O Tidak Sesuai

LAMPIRAN CATATAN:

JDIH Kementerian PUPR



RENCANA UTILITAS

kebutuhan listrik, penampungan dan
pengolahan limbah cair dan padat,
dan beban kelola air hujan

NO URAIAN KESESUAIAN CATATAN
1 [perhitungan utilitas yang terdiri dari
perhitungan kebutuhan air bersih, O Sesuai

O Tidak Sesuai

gedung

2 |perhitungan tingkat kebisingan O Sesuai
dan/atau getaran
O Tidak Sesuai
3 |gambar sistem sanitasi yang terdiri
dari sistem air bersih, air kotor, O Sesuai
limbah cair, limbah padat, dan O Tidak Sesuai
persampahan
4 |gambar sistem pengelolaan air hujan | 5 gesuai
dan drainase dalam tapak
O Tidak Sesuai
S5 |gambar sistem instalasi listrik yang O Sesuai
terdiri dari gambar sumber listrik, ) '
jaringan, dan pencahayaan O Tidak Sesuai
6 |gambar sistem proteksi kebakaran O Sesuai
yang disesuaikan dengan tingkat ) _
risiko kebakaran O Tidak Sesuai
7 |gambar sistem penghawaan/ventilasi | 4 gesuai
alami dan buatan
O Tidak Sesuai
8 |gambar sistem transportasi vertikal O Sesuai
O Tidak Sesuai
9 |gambar sistem transportasi horisontal| 5 gequai
O Tidak Sesuai
10 |gambar sistem komunikasi internal O Sesuai
dan eksternal
O Tidak Sesuai
11 |gambar sistem penangkal/proteksi O Sesuai
petir
O Tidak Sesuai
12 |spesifikasi umum utilitas bangunan O Sesuai

O Tidak Sesuai

LAMPIRAN CATATAN:

JDIH Kementerian PUPR



C. Surat Pertimbangan Teknis oleh TABG

KOP SURAT DINAS TEKNIS TERTENTU (TABG)

Nomor PPN Kab/Kota................ s e 2016

Lampiran : 1 (satu) berkas

Kepada Yth.
Dinas Teknis
di-

tempat

Perihal : Pertimbangan Teknis

Dengan hormat,

Berdasarkan hasil pengkajian dokumen rencana teknis pada permohonan IMB yang
diajukan, perlu kami beritahukan bahwa dokumen rencana teknis tersebut
SUDAH/BELUM*) memenuhi kesesuaian dengan persyaratan teknis bangunan

gedung (daftar kesesuaian dan catatan terlampir).

Berdasarkan pengkajian tersebut, maka dokumen rencana teknis pada permohonan
IMB yang diajukan kami kembalikan ke PTSP untuk ditindaklanjuti.

Demikian surat pertimbangan teknis ini kami sampaikan. Atas perhatian dan
kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Ketua Tim Ahli Bangunan Gedung,

*) Coret salah satu

JDIH Kementerian PUPR



LAMPIRAN

STATUS PENGKAJIAN DOKUMEN RENCANA TEKNIS

1. DATA UMUM BANGUNAN GEDUNG

NO URAIAN KESESUAIAN CATATAN
1 |Kesesuaian Fungsi/Klasifikasi Bangunan |5 gesuai
Gedung Terhadap Peruntukan Lokasi
O Tidak Sesuai
2 |Kesesuaian Luas Lantai Dasar Bangunan |5 geguai
Gedung Terhadap KDB Maksimum
O Tidak Sesuai
3 |Kesesuaian Total Luas Lantai Bangunan O Sesuai
Gedung Terhadap KLB Maksimum
O Tidak Sesuai
4 |Kesesuaian Total Luas Daerah Hijau O Sesuai
Terhadap Persyaratan Minimum
O Tidak Sesuai
5 |Luas Lantai Basement Terhadap KTB O Sesuai
Maksimum
O Tidak Sesuai
6 |Kesesuaian Total Jarak Bangunan o Sesuai
Gedung Terhadap GSB Maksimum o Tidak Sesuai
2. RENCANA ARSITEKTUR
NO URAIAN KESESUAIAN CATATAN
1 |Data Penyedia Jasa Perencanaan [ Sesuai
Arsitektur
O Tidak Sesuai
2 |Gambar Situasi / Rencana Tapak O Sesuai
O Tidak Sesuai
3 |Gambar Denah O Sesuai
O Tidak Sesuai
4 |Gambar Tampak O Sesuai
O Tidak Sesuai
5 |Gambar Potongan O Sesuai
O Tidak Sesuai
6 |Gambar Detail Arsitektur O Sesuai
O Tidak Sesuai
7 |Spesifikasi Umum Perampungan

Bangunan Gedung

O Sesuai

JDIH Kementerian PUPR



3.  RENCANA STRUKTUR
NO URAIAN KESESUAIAN CATATAN
1 |Data Penyedia Jasa O Sesuai
Perencanaan Struktur
O Tidak Sesuai
2 |Perhitungan Struktur (Untuk BG > 2 Lt |4 gequai
dan/atau Bentang Struktur > 6 m)
O Tidak Sesuai
3 |Hasil Penyelidikan Tanah (Untuk O Sesuai
Bangunan Gedung > 2 Lantai)
O Tidak Sesuai
4 |Gambar Rencana Pondasi, termasuk O Sesuai
detailnya
O Tidak Sesuai
5 |Gambar Rencana Kolom, Balok& Plat, O Sesuai
termasukdetailnya
O Tidak Sesuai
6 |Gambar Rencana Struktur Atap (Rangka | Sesuai
& Penutup), termasuk detailnya
O Tidak Sesuai
7 |[Spesifikasi Umum Struktur O Sesuai
O Tidak Sesuai
8 |[Spesifikasi Khusus Struktur (jika ada)

O Sesuai

[0 Tidak Sesuai

JDIH Kementerian PUPR



4. RENCANA UTILITAS

NO URAIAN KESESUAIAN CATATAN

1 |Perhitungan utilitas yang terdiri dari
perhitungan kebutuhan air bersih,
kebutuhan listrik, penampungan dan
pengolahan limbah cair dan padat, O Tidak Sesuai
dan beban kelola air hujan

2 |Perhitungan tingkat kebisingan
dan/atau getaran

0 Sesuai

0 Sesuai
O Tidak Sesuai

3 |Gambar sistem sanitasi yang terdiri

dari sistem air bersih, air kotor, O Sesuai
limbah cair, limbah padat, dan [ Tidak Sesuai
persampahan

4 |Gambar sistem pengelolaan air hujan

os i
dan drainase dalam tapak esuat

O Tidak Sesuai

5 |Gambar sistem instalasi listrik yang
terdiri dari gambar sumber listrik,
jaringan, dan pencahayaan O Tidak Sesuai
6 |Gambar sistem proteksi kebakaran
yang disesuaikan dengan tingkat
risiko kebakaran O Tidak Sesuai
7 |Gambar sistem penghawaan/ventilasi
alami dan buatan

O Sesuai

O Sesuai

0 Sesuai
O Tidak Sesuai

8 |Gambar sistem transportasi vertikal 0 Sesuai

O Tidak Sesuai

9 |Gambar sistem komunikasi intern
dan ekstern

0 Sesuai
O Tidak Sesuai

10 |Gambar sistem penangkal/proteksi
petir

O Sesuai
O Tidak Sesuai

11 |Spesifikasi umum utilitas bangunan
gedung

0 Sesuai
O Tidak Sesuai

LAMPIRAN CATATAN:

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

M. BASUKI HADIMULJONO

Salinan-sesuai dengan aslinva
KEMENTFERIANPEKERJAAN UMUM DAN
PERUMMAHAN RAKYAT

Képala Blro, Hukum,

L B
|".~..- -
i
1' {
M.

Sitr-Martini

JDIH Kementerian PUPR

NIP-195803311084 122001



LAMPIRAN V
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK
INDONESIA

NOMOR 05/PRT/M /2016

TENTANG

IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN GEDUNG

RETRIBUSI IMB

A. Surat Pernyataan Pembayaran Retribusi IMB Yang Tersisa
SURAT PERNYATAAN PEMBAYARAN RETRIBUSI YANG TERSISA

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama T
No. KTP TP
Tempat/ Tanggal lahir ...
Pekerjaan L e e eaas
Alamat PP

Selaku penanggung jawab bangunan :
Alamat PO PPPUPT
Kelurahan PP PP UPO PPN
Kecamatan PRIt
Status Penguasaan Tanah @ ..o,
Bukti Hak L e
Nama Pemilik Tanah PP PPTPRI

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Saya bertanggung jawab penuh terhadap pembangunan pondasi dan
bangunan yang berdiri.

2. Saya mengetahui bahwa setelah saya memperoleh IMB Pondasi, maka
saya memiliki kewajiban membayar retribusi IMB Pondasi
berdasarkan sebagian nilai retribusi yang dihitung sementara oleh
pemerintah daerah.

3. Saya akan membayar nilai retribusi IMB tersisa sesuai perhitungan

terakhir paling lambat 1 bulan setelah penerbitan dan pemberitahuan

JDIH Kementerian PUPR



penetapan nilai retribusi terbaru (Surat Keterangan Retribusi Daerah)

yang disampaikan kepada saya.

4. Jika saya tidak mematuhi ketentuan yang ditetapkan, maka saya
bersedia dikenakan sanksi:

a. Membayar denda sebesar 10% dari total nilai retribusi IMB yang
ditetapkan.

b. Mengurus kembali IMB dengan prosedur dan persyaratan awal,
setelah masa berlaku pembayaran retribusi IMB telah habis (1
bulan).

c. Dimasukan ke daftar hitam pemohon IMB untuk jangka waktu 1

tahun.

Kab/Kota................ s eeereneeeneeenees 2015

Yang menyatakan,

JDIH Kementerian PUPR
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G. Skala Indeks Sebagai Faktor Harga Satuan Retribusi IMB

a) Indeks kegiatan
Indeks kegiatan meliputi kegiatan:
1) Bangunan gedung
a) Pembangunan bangunan gedung baru sebesar 1,00
b) Rehabilitasi/renovasi
(1) Rusak sedang, sebesar 0,45
(2) Rusak berat, sebesar 0,65
c) Pelestarian/pemugaran

(1) Pratama, sebesar 0,65
(2) Madya, sebesar 0,45
(3) Utama, sebesar 0,30
2) Prasarana bangunan gedung
a) Pembangunan baru sebesar 1,00

b) Rehabilitasi/renovasi
(1) Rusak sedang, sebesar 0,45
(2) Rusak berat, sebesar 0,65

b) Indeks parameter
1) Bangunan gedung
a) Bangunan gedung di atas permukaan tanah
(1) Indeks parameter fungsi bangunan gedung ditetapkan untuk:
(a) Fungsi hunian, sebesar 0,05 dan 0,50
i. Indeks 0,05 untuk rumah tinggal tunggal sederhana,
meliputi rumah inti tumbuh, rumah sederhana sehat, dan
rumah deret sederhana; dan
ii. Indeks 0,50 untuk fungsi hunian selain rumah tinggal
tunggal sederhana dan rumah deret sederhana;
(b) Fungsi keagamaan, sebesar 0,00
(c) Fungsi usaha, sebesar 3,00
(d) Fungsi sosial dan budaya, sebesar 0,00 dan 1,00
i. Indeks 0,00 untuk bangunan gedung kantor milik Negara,
meliputi bangunan gedung kantor lembaga eksekutif,
legislatif, dan judikatif;
ii. Indeks 1,00 untuk bangunan gedung fungsi sosial dan
budaya selain bangunan gedung milik Negara,
(e) Fungsi khusus, sebesar 2,00
(f) Fungsi ganda/campuran, sebesar 4,00
(2) Indeks parameter klasifikasi bangunan gedung dengan bobot
masing-masing terhadap bobot seluruh parameter klasifikasi
ditetapkan sebagai berikut:
(a) Tingkat kompleksitas berdasarkan karakter kompleksitas
dan tingkat teknologi dengan bobot 0,25:
i. Sederhana 0,40
ii. Tidak sederhana 0,70
iii.  Khusus 1,00
(b) Tingkat permanensi dengan bobot 0,20:

JDIH Kementerian PUPR



i. Darurat 0,40

ii. Semi permanen 0,70
iii. Permanen 1,00
(c) Tingkat risiko kebakaran dengan bobot 0,15:
i. Rendah 0,40
ii. Sedang 0,70
iii. Tinggi 1,00

(d) Tingkat zonasi gempa dengan bobot 0,15:
i. Rendah 0,40 (1 lantai - 4 lantai)
ii. Sedang 0,70 (5 lantai — 8 lantai)
iii. Tinggi 1,00 (Iebih dari 8 lantai)
(e) Lokasi berdasarkan kepadatan bangunan gedung dengan

bobot 0,10:
i. Rendah 0,40
ii. Sedang 0,70
iii.  Tinggi 1,00

(f) Kepemilikan bangunan gedung dengan bobot 0,05:
i. Negara, yayasan 0,40
ii. Perorangan 0,70
iii. Badan usaha 1,00
(3) Indeks parameter waktu penggunaan bangunan gedung
ditetapkan untuk:

() Bangunan gedung dengan masa pemanfaatan sementara
jangka pendek maksimum 6 (enam) bulan seperti bangunan
gedung untuk pameran dan mock up, diberi indeks sebesar
0,40

(b) Bangunan gedung dengan masa pemanfaatan sementara
jangka menengah maksimum 3 (tiga) tahun seperti kantor
dan gudang proyek, diberi indeks sebesar 0,70

(c) Bangunan gedung dengan masa pemanfaatan Iebih dari 3
(tiga) tahun, diberi indeks sebesar 1,00

b) Bangunan gedung di bawah permukaan tanah (basement), di
atas/bawah permukaan air, prasarana, dan sarana umum
Untuk bangunan gedung, atau bagian bangunan gedung
ditetapkan indeks pengali tambahan sebesar 1,30 untuk

mendapatkan indeks terintegrasi.

2) Prasarana bangunan gedung

Indeks prasarana bangunan gedung rumah tinggal tunggal sederhana
meliputi rumah inti tumbuh, rumah sederhana sehat, rumah deret
sederhana, bangunan gedung fungsi keagamaan, serta bangunan gedung
kantor milik Negara ditetapkan sebesar 0,00. Untuk konstruksi
prasarana bangunan gedung yang tidak dapat dihitung dengan satuan,
dapat ditetapkan dengan prosentase terhadap harga Rencana Anggaran
Biaya sebesar 1,75 %.
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H. Daftar Kode dan Indeks Penghitungan Besarnya Retribusi IMB

PRASARANA
1000 BANGUNAN 2000 BANGUNAN
GEDUNG GEDUNG
LINGKUP LINGKUP
1100 PEMBANGUNAN 2100 PEMBANGUNAN
1110 Pembangunan baru 1.00 2110 Pembangunan baru 1.00
1120 Rehabilitasi/Renovasi 2120 Rehabilitasi
1121 ~ Rehabilitasi/Renovasi 45 2121  Rehabilitasi sedang 0.45
sedang
1112 Jehabilitasi/Renovasi ¢ g 2122 Rehabilitasi berat 0.65
1130 Pelestarian 2200 JENIS PRASARANA
1131 Pelestarian pratama 0.65 2210 Konstruksi pembatas/ 1.00
penahan/pengaman
1132 Pelestarian madya 0.45 2211 - Pagar
1133 Pelestarian utama 0.30 2212 - Tanggul/ retaining wall
1200 FUNGSI 9013 | lurap batas
kavling/persil
1210 Hunian 0585/0 2214 -k
1220  Keagamaan 0.00 2200  Konstruksi penanda 1.00
masuk
1240 Usaha 3.00 2221 - Gapura
Sosial dan Budaya 0.00/1
1250 faktor-faktor Y .OO**/ 2222 - Gerbang
1260 Khusus 2.00 2223 - kEk
1270 Ganda 4.00 2230 Konstruksi perkerasan 1.00
1300 KLASIFIKASI 2231 - Jalan
1310 Kompleksitas 0.25 2232 - Lapangan parkir
1311 Sederhana 0.40 2233 - Lapangan upacara
1312 Tidak sederhana 0.70 2224 - Lapangan olah
raga terbuka
1313 Khusus 1.00 2225 - kwk
1320 Permanensi 0.20 2240  Konstruksi 1.00
penghubung
1321 Darurat 0.40 2241 - Jembatan
1322 Semi permanen 0.70 2242 - Box culvert
1323 Permanen 1.00 2243 - FRE
1330 Risiko kebakaran 0.15 2250 Konstruksi 1.00
kolam/ reservoir bawah
tanah
1331 Rendah 0.40 2251 - Kolam renang
1332 Sedang 0.70 2252 - Kolam pengolahan air
1333 Tinggi 1.00 2953 - Reservoir air bawah
tanah
1340 Zonasi gempa 0.15 2254 - Rk
1341 Zona I / minor 0.10 2260 Konstruksi menara 1.00
1342 Zona II / minor 0.20 2261 - Menara antena
1343 Zona III / sedang 0.40 2262 - Menara reservoir
1344 Zona IV / sedang 0.50 2263 - Cerobong
1345 Zona V / kuat 0.70 2264 - kwk
1346 Zona VI /kuat 1.00 2270 Konstruksi monumen 1.00
1350 Lokasi (kepadatan 0.10 2271 - Tugu
bangunan gedung) 2272 - Patung
1351 Renggang 0.40 2273 -
1352 Sedang 0.70 2280 Konstruksi instalasi 1.00
1353 Padat 1.00 2281 - Instalasi listrik
Ketinggian - Instalasi
1360 bangufigan 0.10 2282 telepon/komunika
gedung si
1361 Rendah 0.40 2283 - Instalasi pengolahan
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1362 Sedang 0.70 2284 -
1363 Tinggi 1.00 2290 Konstruksi 1.
reklame/papan nama 00
1370 Kepemilikan 0.05 2291 - Billboard
1671 Negara/Yayasan 0.40 2292 - Papan iklan
1372 Perorangan 0.70 2293 - Papan nama
1373 Badan usaha 1.00 2294 ook
1400 WAKTU PENGGUNAAN
BANGUNAN GEDUNG
1410 Sementara jangka 0.40
pendek
1420 Sementara jangka 0.70
menengah
1430 Tetap 1.00
CATATAN 1 1.%) Indeks 0,05 untuk rumah tinggal tunggal, meliputi rumah inti tumbuh, rumah
sederhana sehat, dan rumah deret sederhana.

2.%%) Indeks 0,00 untuk bangunan gedung kantor milik Negara, kecuali bangunan gedung
milikNegarauntuk pelayanan umum dan jasa usaha, serta bangunan gedung untuk
instalasi, dan laboratorium khusus.

3. Bangunan gedung, atau bagian bangunan gedung di bawah permukaan tanah
(basement),diatas/bawah permukaan air, prasarana, dan sarana umum diberi indeks
pengali tambahan 1,30

4. *%*%*)  Jenis konstruksi bangunan lainnya yang termasuk prasarana bangunan

gedungditetapkanolehpemerintah daerah.
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LAMPIRAN VI
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK
INDONESIA

NOMOR 05/PRT/M/2016

TENTANG

IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN GEDUNG

CONTOH DOKUMEN IMB

A. Keputusan Gubernur/Bupati/Walikota tentang IMB

Lampiran 1%,

PEMERINTAH DAERAH PROVINSIKABUPATENKOTA......occviiininiiinni

KEPUTUSAN
GUBERNUR/BUPATIWALIKOTA PROVINSIKABUPATENKOTA
NOMCR ... P .

TENTANG
ZIN MENDIRIKAN BANGLNAN GEDUNG

GUBERNUR/BUPATINALIKOTA PROVINSVKABLUPATENMOTA.

Membaca : Parmobonsn Lrin Mendirkan Bangunan Gedung
Momor 00000 D i Bnpgll i

Mama pomohon | POMIK 0 .oiseeesies s e seea e i
bangunan gedung
M 000 r ol SN I G e LA R

Lnviuk Mendirikan bangunan gedung baru/rehabilitasl’
wm {pamugaran}  bangunan
undg.

Fungsi bangunan PedUnNGg & cccieeoiiiesiies b bbb s s e
Janis bangunan gedung e —— P ar——

Narma bangunan gedung Frr e e

Luns bangunan gedung . e e e e e et et a e
Di stas tanah :  (hak stas tanah)

Llusslanth 000 e bt g e e T
Alas namaPamili tanah P i e i i S
Tarlutak di

Menimbang : Babwa selelah memerksa (mencatat'menaliti). mengkay, dan menlalievaluasi

sorta menyetujul dokurmen rencans feknis bangunan gedung sebagaimana
dimaksud di atas dengan inl disahkan, maka lerhadap Permobonan lzn

Mandirkan Bangunan Gedung yang dimaksud dapal dibenkan izin dengan
kotentusn persyaralan sebagaimana dalam Lamgiran Keputisan ini

Mengingat 1. Undang-Undang MNomor 28 Tahun 2002 leniang Bangunan Gedung
(Lembaran Negara Repubik ingonesis Tahun 2002 Nomor 134)

2 Undang-Undang Nomor 32 Tabun 2002 lentang Poemennlahan Dasrah
(Lovmbaran Mogara Repubdl Indonesia Tahun 2004 Nomaor 125§

3 Peraturan  Pemedntsh Nomor 38 Tahwen 2005 lentang  Peraturon
Pelaksanaan Undang-Undang Momor 28 Tahuen 2002 tentang Bangunan
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Memperhatikan

Menetapkan

.

9.

Lampiran 18.1

Gedung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Momar 83);

Peraturan Menteri Pekeraan Umum  Nomor...............Tahun...........
tentang Pedoman Teknis Izin Mendirikan Bangunan Gedung;

Peraturan DaeraumvlncsHKabupmanFKuta R | - | -
.. Tahun.. .. lentang Bangunan Godung

Peraturan Daerah ProvinsiKabupaten/Kota. ........coocoveiineriiiace
Momor............Tahun,............t1entang  Bentuk Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Perangkat Daerah dan Sekretariat DPRD
ProvinsiKabupaten™ota........oc e vneeiane g

Kﬂpuh.lsan GubernurfBupati"Walikota Provinsi/Kabupaten/
....................................... Momor. ..........Tahum. o

tantang Organisasi dan Tata Kera Dinas

(instansi teknis pembina penyelenggaraan bangunan gadung}

Fencana Tata Ruang Wllayah ! Rencana Detaill Tata Ruang Kawasan
Perkotaan .. g ; dan

(Lainm=lainm) ..o

Pertimbangan dari :

L

Instansi leknis pembina tata ruang/tata kota Nomox.........tanggal.....
Instansi teknis pembina pertanahan Nomor....... tanggal.....

Pejabat Pembuat Akte Tanah Nomor.........tanggal......

Instansi terkait lainnya Momor.........tanggal.....

Hasil dengar pendapat publik, tanggal. ..

Pertimbangan teknis Tim Ahli Bangunan Gadung Mamaor.........tanggal......

MEMUTLUSKAN

Femberian |zin Mendirikan Bangunan Gedung kepada :
Mama pemohon

Atas nama pemilik
bangunan gedung
Alamat

Untuk : Mendirikan bangunan gedung baru/ rehabilitasi/
renovasi/pelestarian  (pemugaran) bangunan
gedung, sebagaimana dijelaskan dalam gambar
situasi Lampiran b dan rencana teknis, meliputi
gambar arsitektur, gambar konstruksi bangunan
gedung, dan gambar ufilitas (mekanikal dan
elekirikal), pembekuan dan pencabutan IMB
Lampiran ¢, dan penghitungan besarmya
retribusi IMB Lampiran d Keputusan ini;

Besarnya relribusi yang harus dibayar oleh pemohon sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran d. Keputusan ini sebesar :

a.  Retribusi pembinaan penyelenggaraan [ m——
bangunan gedung.
b. Retribusi administrasi IMB. *) | &7
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Lampiran 18.1

€. Retribusi penyediaan formulir,
JURIlAR Lo e

*} Untuk perubahan IMB atas permintaan pemilik.
3. Lampiran Keputusan ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari
Keputusan ini;
4, Hal-hal yang balum diatur dalam keputusan ini akan ditetapkan kemudian;
5. Salinan Keputusan ini diberikan kepada yang berkepentingan; dan
6. Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal diterbitkan.

DITETAPKAN DI

PADA TANGGAL

ATAS NAMA GUBERNUR/BUPATIAMWALIKOTA
PROVINSIKABUPATENMOTA. ...
KEPALA DIMAS. ...
(Instansi teknis pembina penyelenggaraan bangunan
gedung).

JDIH Kementerian PUPR



B. Lampiran Dokumen IMB

Frovinsiykabpupaten/Kota............ocevvieiiiiinanns

.................... Tanggal......ccccceeoviiiiiicniienns

FUNGSI DAN KLASIFIKAS| BANGUNAN GEDUNG

Fungsi bangunan gedung : SOSIAL DAN BUDAYA

Indeks

1,00

1,00

0,25
1,00
0,20
1,00
0,15
0,70
0,15
0,70
0,10
0,70
0,10
0,70
0,05
1,00

Jenis bangunan gedung : RUMAH SAKIT
Nama bangunan gedung RUMAH SAKIT TULANG HOLIHOLI
Atas nama/Pemilik . YAYASAN HIRASHIPAS
1000 BANGUNAN GEDUNG
1100 LINGKUP PEMBANGUNAN
1110 Pembangunan baru
1200 FUNGSI
1240  Sosial dan Budaya / Rumah Sakit
1300 KLASIFIKASI
1310 Kompleksitas
1313  Khusus
1320 Permanensi
1323 Permanen
1330 Risiko kebakaran
1332 Sedang
1340 Zonasi gempa
1343  Zona lll / sedang
1350 Lokasi (kepadatan bangunan gedung)
1352 Sedang
1360 Ketinggian bangunan gedung
1362 Sedang
1370 Kepemilikan
1373 Badan Usaha
1400 WAKTU PENGGUNAAN
1430 Tetap

1,00
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Lampiran b
Keputusan Gubernur/Bupati/Walikota/Provinsi/Kabupaten/Kota...........ccccccccceienne.
[\\TaT 3T USRS - 3 o [o - | EE

GAMBAR SITUASI

PETA SITUASI SKALA 1: 1000

RT/RK/RW : PERMOHONAN DARI
KELURAHAN/DESA : LOKASI

KECAMATAN : LUAS TANAH

KABUPATEN/KOTA : NOMOR/STATUS HAK ATAS TANAH

NOMOR BERKAS :
LOKASI YANG DIRENCANAKAN

PETA IKHTISAR SKALA 1 : 20.000

INSTANSI TEKNIS PEMBINA TATA RUANG / TATAKOTA
PROVINSI / KABUPATEN / KOTA ...,

CATATAN : Lampiran b ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan Gubernur/Bupati/
Walikota Nomor : ...... tanggal ... tentang lzin Mendirikan Bangunan Gedung.
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Lampiran ¢

Keputusan Gubernur/Bupatifalikota ProvinsiKabupatenMola......c.omnniiinns

MOMION cveeenneereemne e

TaNGGAL....coerreereerrmesanernes

PEMBEKUAN DAN PENCABUTAN IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN GEDUNG

1. Syarat-syarat,

a. IMB dibekukan jika dalam waktu 14 (empat belas) hari kalender terhitung
sejak peringatan ketiga atas pelanggaran, pemilik bangunan gedung lidak

melakukan perbaikan.

b. IMBE dicabut jika dalam waktu 14 {empat belas) hari kalender terhitung
sejak dikenakan sanksi atas pelanggaran, pemilik bangunan gedung tidak
melakukan perbaikan dan/atau penyelesaian atas sanksi yang dikenakan,

2. Catatan Perkembangan IMB.
a. Dibekukan pada tanggal
b. Dicabut pada tanggal
€. Dipecahkan pada langgal
d. Lain-lain

DITETAPKAM DI
PADA TANGGAL :
GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA
PROVINSIKABUPATENMOTA ...
atau
Tembusan Keputusan ini disampaikan DITETAPKAN DI
kepada Yth. : PADA TANGGAL
O AN, GUBERNUR/BUPATIVWALIKOTA
2. PROVINSIKABUPATEMMOTA. ...
3. KEPALADINAS ... ... ...
CATATAN

Homar :

: Lammpiran ¢ ini meupakan bagian yang tidak ierpsabkan darl Kepuhsan GuboemunBupatl Wallkota
tnnggal fonitang Izin Mondirkan Bangunan Gadung
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Lampiran ¢
Keputusan GubarmurfBupatiWalikota ProvinsyKabupaten/Kola.........ccean

MNomor .........ee..

ceremeeneens TANGQAL.....

PEMBEKUAN DAN PENCABUTAN IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN GEDUNG

1. Syarat-syarat.

IMB dibekukan jika dalam waklu 14 (empal belas) har kalender terhitung
sejak peringatan ketiga alas pelanggaran, pemilik bangunan gedung lidak

a.

2. Catatan Perkembangan IMB.
a.

b
o
d

Tembusan Keputusan ini disampaikan
kepada Yth. ;

1.

melakukan perbaikan.

IMB dicabut jika dalam waktu 14 {empat belas) hari kalender terhitung
sejak dikenakan sanksi atas pelanggaran, pemilik bangunan gedung tidak
melakukan perbaikan dan/atau penyelesaian atas sanksi yvang dikenakan.

Dibekukan pada tanggal
Dicabul pada tanggal
Dipecahkan pada tanggal
Lain-lain

DITETAPKAM DI

PADA TANGGAL
GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA
PROVINSIKABUPATEN/KOTA. ..o

atau

DITETAPKAN DI

PADA TANGGAL

AMN. GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA
PROVINSIFKABUPATENMOTA. ..o
KEPALADINAS ...

CATATAN

: Lampiran ¢ inl menupakan bagian yang tidak serpisabken dad Heputusan GubemunBupatl Waliata
Memar: ..., 1anggal.............[énang Lzin Mandidkan Dangunan Gedung
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{Contoh)

Lampiran d
Keputusan Gubernur/Bupati/Walikota Provinsi/Kabupaten/Kota.............ccceeiiiiiienann.

Nomor ..

ceeveeeeee TANG@Al

PENGHITUNGAN BESARNYA RETRIBUSI IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN GEDUNG

Fungsi bangunan gedung : SOSIAL DAN BUDAYA
Jenis bangunan gedung . RUMAH SAKIT

Nama bangunan gedung
Atas nama/Pemilik

: YAYASAN HIRASHIPAS

. RUMAH SAKIT TULANG HOLIHOLI

1. INDEKS PENGHITUNGAN RETRIBUSI IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN GEDUNG
BERDASARKAN FUNGSI DAN KLASIFIKASI

a. Daftar Indeks bangunan gedung yang dimaksud.
1000 BANGUNAN GEDUNG 2000 PRASARANA BANGUNAN
GEDUNG
1100 LINGKUP PEMBANGUNAN 2100 LINGKUP PEMBANGUNAN
1110 Pembangunan Baru 1,00 2110 Pembangunan baru 1,00
1200 FUNGSI 2210 Konstruksi pembatas
1240 Sosial dan Budaya / Rumah 1,00 221" Turap
Sakit
1300 KLASIFIKASI 2220 Konstruksi penanda masuk
1310 Kompleksitas 0,25 222" Gerbang 1,00
1313 Khusus 1.00 2230 Konstruksi perkerasan
1320 Permanensi 0,20 223.* Parkir dan jalan 1,00
1323 Permanen 1,00 2240 Konstruksi penghubung
1330 Risiko kebakaran 0,15 224* Box culvert 1,00
1332 Sedang 0,70 2250 Konstruksi kolam/reservoir
bawah tanah
1340 Zonasi gempa 0,15 225.* Waste water treatment plant 1,00
1343 Zona V/ Kuat 0,70 2260 Konstruksi menara
1350 Lokasi (kepadatan 0,10 226.* Wafer tower 1,00
bangunan gedung) 2290 Konstruksi reklame/papan
nama
1352 Sedang 0,70 229* Papan nama 1,00
1360 Ketinggian bangunan 0,10
gedung
1362 Sedang 0,70
1370 Kepemilikan 0,05
1373 Yayasan 0.40
1400 WAKTU PENGGUNAAN
1430 Tetap 1,00
b. Indeks terintegrasi bangunan gedung:
1,00 x {(0,25 x 1,00)+(0,20 x 1,00)+(0,15 x 0,70) +(0,15 x 0,70)+ (0,10 x 0,70)+(0,10 x
0,70)+ (0,05 x0,40)} x 1,00 = 0,82
CATATAN : Lampiran d ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan Gubernur/Bupati/ Walikota Nomor

Loenot@nggal............... tentang Izin Mendirikan Bangunan Gedung
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2. PENGHITUNGAN BESARNYA RETRIBUSI IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN GEDUNG

a. Retribusi pembinaan penyelenggaraan bangunan gedung:
1000 Bangunan gedung L m® x 0,82* x 1,00** x HS retribusi*** Rp......ccccerecerenne...

2000 Prasarana Bangunan Gedung

221.* Turap pm’ x 1,00""x HS retribusi***......
222.* Gerbang l; m*x 1,00**x HS retribusi***......
223.* Parkir dan jalan I, m*x 1,00**x HS retribusi***......
224 .* Box culvert lam®x 1 ,00**x  HS retribusi***......
225.* Waste water treatment
plant I, m? x 1,00**x HS retribusi*™**._..... RPeeoioieeeeiaanienn.
226.* Water tower n unit x 1,00°*x HS retribusi***...... RP.eiieeee e
229.* Papan nama n unit x 1,007*x HS retribusi*™*...... Rp...ccioiiiiiie
(berupa tembok pagar atau berdiri sendiri)

b. Retribusi penyediaan formulir ... RP. et +
JUMIBR L ettt e e e e amen e e e aen e enn (R o TS
(L= 1= T T T PP U PSSO UPPRRPSRS |

*) Momor indeks sesuai dengan nomor daftar indeks yang ditetapkan cleh Pemda.
b | Indeks untuk pembangunan baru = 1,00

=) Harga satuan retribusi sesuai dengan harga satuan yang ditetapkan oleh Pemda.

.......................... -1 |0
KEPALA BIDANG .........ccoevmriinnnen KEPALA SEKSI ....ccevveiiiiiiiiniins
CATATAN Lampiran d ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan Gubernur/Bupalil Walikota Nomor

Zemememed tanggal............... tentang lzin Mendirikan Bangunan Gedung

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

M. BASUKI HADIMULJONO

Salinan-sesuai dengan aslinya
KEMENTERIANPEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT
Képala!Blro. Hukum,

l'?IHI'-L}I\ 2

-
———oitr-Martini
NIP-195803311984122001 JDIH Kementerian PUPR



